
Motivasi Haji dan Umrah dalam Hadits
Shahih (Bagian 4): Balasan Berlipat
bagi Jamaah Haji dan Umrah
Haji dan umrah bukan sekadar ibadah fisik, melainkan bentuk penghambaan total
kepada Allah SWT yang penuh makna spiritual. Dalam berbagai hadits shahih,
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menyebutkan bahwa mereka yang menunaikan ibadah ini tidak hanya
akan meraih ampunan dan keberkahan, tetapi juga pahala yang berlipat ganda. Selain
ganjaran ukhrawi (akhirat), sebagian jamaah juga merasakan keberkahan duniawi dari
ibadah yang agung ini. Artikel ini akan mengupas tuntas bagaimana Islam memuliakan
jamaah haji dan umrah, serta motivasi dari hadits-hadits shahih yang memperkuat niat
setiap Muslim untuk menjadi tamu Allah.

1. Hadits tentang Pahala Berlipat Ganda untuk Jamaah Haji dan Umrah
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda,
“Satu umrah ke umrah berikutnya menjadi penebus dosa di antara keduanya. Dan haji
mabrur, balasannya tidak lain kecuali surga.”
(HR. Bukhari dan Muslim)
Hadits ini menunjukkan bahwa ibadah haji dan umrah memiliki pahala yang luar biasa,
tak hanya membersihkan dosa, tetapi juga sebagai investasi akhirat menuju surga.
Setiap langkah, niat, dan doa yang dilakukan di Tanah Suci dibalas dengan pahala
berlipat, jauh lebih besar daripada ibadah biasa.
Bahkan ketika jamaah mengalami kesulitan, seperti kelelahan atau kehabisan tenaga,
semua itu tidak akan sia-sia. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda bahwa setiap tetesan keringat,
setiap debu yang menempel di badan seorang haji, akan menjadi pahala di sisi Allah.
Inilah bentuk kasih sayang Allah kepada tamu-tamu-Nya.

2. Balasan di Dunia dan Akhirat untuk yang Melaksanakan Haji
Keutamaan haji tidak hanya berhenti pada kehidupan akhirat. Banyak orang yang
telah menunaikan haji dan umrah merasakan dampaknya secara nyata di kehidupan
dunia. Mulai dari rezeki yang dimudahkan, urusan pekerjaan yang lancar, hingga
kehidupan rumah tangga yang lebih damai dan tenang.
Allah SWT memang menjanjikan keberkahan kepada mereka yang menunaikan
perintah-Nya dengan ikhlas. Dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 197 disebutkan
bahwa haji adalah ibadah yang penuh kebaikan dan harus dilakukan dengan penuh
takwa. Maka siapa pun yang melaksanakannya dengan ikhlas, ia akan merasakan
manfaatnya dunia akhirat.
Namun, penting diingat bahwa semua balasan ini hanyalah efek dari ibadah yang



dilakukan dengan tulus, bukan tujuan utama. Tujuan tertinggi tetaplah ridha Allah dan
kedekatan dengan-Nya.

3. Derajat Kemuliaan bagi Para Tamu Allah di Tanah Suci
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda:
“Orang-orang yang berhaji dan berumrah adalah tamu-tamu Allah. Jika mereka berdoa
kepada-Nya, Dia akan mengabulkannya. Jika mereka meminta ampunan kepada-Nya,
Dia akan mengampuninya.”
(HR. Ibnu Majah)
Sebagai tamu Allah, para jamaah diberikan kehormatan spiritual yang luar biasa.
Bahkan doa-doa mereka memiliki keistimewaan untuk dikabulkan lebih cepat. Oleh
karena itu, saat berada di Tanah Suci, seorang jamaah seharusnya memperbanyak
doa-doa untuk kebaikan dirinya, keluarga, dan umat.
Derajat kemuliaan ini seharusnya juga mendorong jamaah untuk menjaga akhlak dan
adab. Sikap lembut, sabar, dan rendah hati merupakan ciri khas hamba yang sadar
bahwa dirinya sedang berada dalam jamuan ilahi yang mulia.

4. Kisah Para Sahabat yang Merasakan Balasan Haji di Dunia
Dalam berbagai riwayat, para sahabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم  tidak hanya menjalankan haji
sebagai ibadah ritual, tetapi juga sebagai bentuk ketaatan total yang membawa
keberkahan nyata dalam hidup mereka. Misalnya, Umar bin Khattab radhiyallahu
‘anhu dikenal sebagai sahabat yang hidup sangat sederhana, namun setelah berhaji ia
merasakan ketenangan batin luar biasa dan kepekaan terhadap masyarakat semakin
tinggi.
Beberapa sahabat lain juga mengalami peningkatan spiritual dan finansial setelah
berhaji, bukan karena mereka mengejar dunia, tetapi karena keikhlasan mereka
mendatangkan ridha Allah. Ini menjadi pelajaran bahwa haji bukan hanya menunaikan
rukun Islam, tetapi juga membentuk kepribadian yang lebih kuat dan bertakwa.
Kisah-kisah ini penting untuk disampaikan kepada jamaah agar mereka tidak hanya
fokus pada teknis manasik, tetapi juga menyiapkan hati untuk transformasi spiritual.

5. Keutamaan Orang yang Membantu atau Memfasilitasi Haji
Bukan hanya yang berhaji, orang-orang yang membantu terlaksananya haji juga
mendapat pahala besar. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda,
“Barang siapa yang memudahkan orang lain dalam urusan duniawi, maka Allah akan
memudahkannya di dunia dan akhirat.”
(HR. Muslim)
Membantu orang tua berhaji, menabungkan uang untuk istri atau suami, bahkan
memfasilitasi orang miskin berhaji melalui donasi, adalah amal yang sangat utama.
Pahala besar juga diberikan kepada para pembimbing haji, petugas yang melayani
jamaah, dan relawan yang membantu keberangkatan.
Dalam konteks ini, setiap Muslim bisa berkontribusi dalam ibadah haji, meskipun



belum berangkat secara langsung. Allah Maha Pemurah dalam membalas kebaikan.

6. Anjuran untuk Senantiasa Memperbarui Niat Haji
Niat adalah ruh dari setiap ibadah. Dalam konteks haji dan umrah, niat bukan hanya
diucapkan di miqat, tetapi harus terus diperbarui dalam hati sepanjang perjalanan. Ini
penting agar semangat ibadah tidak menurun dan ibadah tetap ikhlas semata-mata
karena Allah.
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda, “Sesungguhnya setiap amal tergantung pada niatnya.” (HR.
Bukhari dan Muslim). Maka, niat yang murni menjadi kunci diterimanya amal,
termasuk haji.
Setiap langkah kaki, setiap tetesan keringat, dan setiap pengorbanan harta akan
bernilai tinggi jika dilakukan dengan niat tulus. Maka, perbanyaklah muhasabah dan
perbaharui niat agar tetap berada dalam koridor keikhlasan.

Penutup
Haji dan umrah bukan hanya ibadah luar biasa yang membersihkan dosa, tetapi juga
jalan menuju keberkahan dunia dan akhirat. Melalui hadits-hadits shahih, kita
memahami bahwa Allah memberikan balasan berlipat ganda bagi mereka yang
menjadi tamu-Nya. Maka, marilah kita menata kembali niat, menyiapkan hati, dan
menguatkan tekad untuk menjalankan ibadah haji dan umrah dengan penuh
penghayatan dan keikhlasan.
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